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 Purpose- This study aims to look at the profile, SWOT 
analysis, institutional and policy aspects of the rubber 
processing industry cluster in Indonesia. 
Design/methodology/approach- This research is a 
secondary data research with a qualitative approach. SWOT 
analysis is used to analyze data, so we get Strengths, 
Weaknesses, Opportunities and Threats to formulate the next 
strategy. 
Findings- The results showed that Indonesia has a great 
potential for the development of the rubber processing 
industry, this is because Indonesia is the second largest rubber 
producer in the world after Thailand. The development of 
rubber in Indonesia is broad and its production tends to 
increase every year during the period 2008 - 2017. 
Implications- Some institutions in the rubber processing 
industry in Indonesia are still dominated by farmer / joint 
groups, cooperatives, Gapkindo, APBI. These institutions have 
not yet played an optimal role in order to encourage the 
development of the rubber processing industry in partnership 
programs, plantation revitalization, replanting and 
downstream agro industry. 
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PENDEKATAN DIAMOND DI INDONESIA  
Erfit*, Dios Nugraha Putra Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi, Indonesia Email: erfitibrahim.yahoo.com 
Abstrak 
Tujuan- Penelitian ini bertujuan untuk melihat profil, analisis SWOT, aspek kelembagaan dan kebijakan dari klaster industri pengolahan karet di Indonesia. 
Desain / metodologi / pendekatan- Penelitian ini merupakan penelitian data sekunder dengan pendekatan kualitatif. Analisis SWOT digunakan untuk menganalisis data, sehingga diperoleh Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman) untuk merumuskan strategi berikutnya. 
Temuan- Hasil penelitian menunjukkan Indonesia memiliki potensi yang besar untuk pengembangan industri pengolahan karet, hal ini mengingat Indonesia merupakan produsen karet nomor dua terbesar di dunia setelah Thailand.  Perkembangan karet di Indonesia luas maupun produksinya cenderung meningkat setiap tahunnya selama periode 2008 – 2017. 
Implikasi- Beberapa kelembagaan pada industri pengolahan karet di Indonesia masih didominasi oleh kelompok tani/gabungan, koperasi, Gapkindo, APBI.  Berbagai kelembagaan ini masih belum berperan secara optimal dalam rangka mendorong pengembangan industri pengolahan karet di program kemitraan, revitalisasi perkebunan,  replanting dan hilirisasi industri agro. 
Kata kunci: Klaster industri, Analisis SWOT dan Kebijakan Pembangunan  
1. Pendahuluan  Karet merupakan salah satu komoditi perekebunan utama di Indonesia selain kelapa sawit.  Dari data yang ada sekitar 93 persen karet dihasilkan oleh Asia Tenggara dimana Indonesia merupakan produsen kedua terbesar di dunia setelah Thailand (Pusdatin Pertanian, 2017). Lebih lanjut dijelaskan 71,29 persen areal perkebunan karet di Indonesia berada di wilayah Sumatera terutama di Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau dan Jambi. sementara sisanya di berbagai wilayah lain. Bagi Indonesia sendiri karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peranan penting dalam perekonomian baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja, sumber devisa dan pendorong pertumbuhan ekonomi terutama bagi wilayah yang menjadi sentra produksi karet (Kementrian Perindustrian, 2009). Dalam rangka mendorong perkembangan industri pengolahan karet di Indonesia, pemerintah telah melakukan berbagai langkah kebijakan salah satunnya melalui pendekatan klaster. Merujuk kepada Porter dalam Erfit dan Yulmardi (2018) secara umum mendefinisikan klaster sebagai konsentrasi geografis dari berbagai perusahaan dan institusi yang memiliki keterkaitan dalam ranah/jenis usaha tertentu.  Lebih lanjut Porter mengemukakan apa yang disebut dengan Model Diamond Porter yang menyimpulkan ada 4 variabel dalam suatu klaster yaitu factor condition, demand condtion, relating and supporting 
industries dan firm strategy, structure  and rivalry.  Selain itu Porter juga memasukkan variable kesempatan dan peranan pemerintah dalam suatu klaster industri. Berkaitan dengan klaster 
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industri Bank Indonesia (2014) menjelaskan bahwa pendekatan klaster merupakan pendekatan yang strategis dalam pengembangan usaha.  Selain itu pendekatan klaster juga dianggap mampu untuk menstimulasi inovasi melalui pertukaran pengalaman dan pengetahuan antar pelaku usaha dalam hubungan hulu – hilir serta mendorong peningkatan keterkaitan sosial dan peningkatan keahlian masing-masing anggota klaster. Namun demikian Bank Indonesia menjelaskan bahwa 90 persen dari klaster industri yang ada di Indonesia belum berkembang tetapi masih potensial untuk dikembangkan.   Kemudian  dari berbagai penelitian empiris disimpulkan bahwa belum efektifnya berbagai klaster industri yang ada termasuk dibidang perkebunan (Tona et al, 2012 dan Erfit, 2017).  Lebih lanjut dijelaskan belum efektifnya berbagai klaster industri yang ada terutama disebabkan belum terbangunnnya kemitraan yang ada pada berbagai kelompok usaha yang ada pada suatu klaster industri.  Dari berbagai uraian diatas penelitian ini ingin melihat bagaimana kondisi klaster industri pengolahan karet di Indonesia dengan menggunakan pendekatan diamond. Berbagai aspek yang dilihat antara lain profil industri pengolahan karet Indonesia, analisa SWOT terhadap industri pengolahan karet, spek kelembagaan dan berbagai kebijakan yang ada dalam pengembangan industri pengolahan karet di Indonesia.  
2. Kajian Pustaka Secara umum klaster industri dapat diartikan sebagai konsentrasi geografis dari perusahaan atau institusi yang saling berkaitan dalam bidang tertentu. Kemudian Porter dalam Erfit dan Yulmardi (2018) mendefinisikan klaster sebagai konsentrasi geografis dari berbagai perusahaan dan institusi yang memiliki keterkaitan dalam ranah/atau dengan sektor yang lain jenis usaha terentu. Lebih lanjut dijeaskan bahwa konsep klaster merupakan jejaringan yang bersifat lintas sektor (cross sectoral) baik secara vertical maupun horizontal mencakup bidang usaha yang berbeda, saling melengkapi dan ketergantungan aktivitas motivasi maupun ekonomi wilayah tertentu. Dalamhal ini Porter mengemukakan apa yang disebut dengan Model Diamond Porter yang menyimpulkan ada 4 variabel dalam suatu klaster yaitu factor condition,  demand condtion,  relating and 
supporting industries, firm strategy,  structure,  and rivalry.  Selain itu Porter juga memasukkan variable kesempatan dan peranan pemerintah dalam suatu klaster industri.         Kemudian Adriyanto dan Nurjanah mengartikan klaster sebagai sekelompok perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan yang serupa didalam suatu ekonomi nasional. Oleh karena itu faktor yang paling penting dalam suatu klaster industri adalah adanya keterkaitan antara perusahaan perusahaan di dalam sektor tertentu atau dengan sektor-sektor yang lain tetapi saling mendukung. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kunci dari pengembangan suatu klaster adalah terciptanya kerjasama antara stakeholder dan efisiensi kolektif yang dapat dilakukan pada semua lini tahapan produksi mulai dari penyediaan input produk, proses produksi, pmasaran dan distribusi hingga ekonsumen akhir.   Bank Indonesia (2014) menjelaskan bahwa pendekatan klaster merupakan pendekatan yang strategis dalam pengembangan usaha.  Selain itu pendekatan klaster juga dianggap mampu untuk menstimulasi inovasi melalui pertukaran pengalaman dan pengetahuan antar pelaku usaha dalam hubungan hulu – hilir serta mendorong peningkatan keterkaitan sosial dan peningkatan keahlian masing-masing anggota klaster. Namun demikian Bank Indonesia menjelaskan bahwa 90 persen dari klaster industri yang ada di Indonesia belum berkembang tetapi masih potensial untuk dikembangkan.  
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 Berbagai penelitian dan kajian terhadap klaster industri telah banyak dilakukan, seperti dijelaskan oleh Tona et al menyimpulkan belum optimalnya kondisi klaster industri pengolahan sawit di Provinsi Jambi. Hal ini dapat dilihat belum optimalnya kemitraan antar berbagai kelompok usaha dari hulu kehilir pada industri pengolahan kelapa sawit di Provinsi Jambi.  Selanjutnya berbagai penelitian empiris menunjukkan sebahagian besar kemitraan dibidang perkebunan terutama kemitraan antara petani dengan perusahaan mitranya yang pada dasarnya pihak yang ada dalam klaster industri yang berada pada bahagian hulunya belum lagi memberikan hasil yang optimal  (Erfit, 2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa belum optimalnya hasil kemitraan termasuk dibidang perkebunan dikarenakan kemitraan selama ini lebih banyak dilihat sebagai suatu hubungan ekonomi (economic relationship) semata dan mengabaikan kemitraan sebagai suatu hubungan sosial/social relationship. Kemudian penelitian Erlinda et al (2017) tentang klaster industri hilir pengolahan karet di Provinsi Jambi menyimpulkan bahwa Dinas Koperasi dan Dinas Perindag Provinsi Jambi berada pada pengaruh tinggi dan ketergantungan rendah. Sebaliknya petani memiliki ketergantungan yang tinggi dan pengaruh yang sangat kecil.  Selanjutnya tengkulak memiliki pengaruh yang tinggi namun memiliki ketergantungan yang sangat kecil.  
3. Metode Penelitian ini merupakan penelitian dengan data sekunder.  Dalam hal ini data yang digunakan sebagai dasar dalam analisis adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai pihak atau instansi yang terkait dengan penelitian ini.  Periode analisis yang digunakan adalah sepuluh tahun yaitu tahun 2008-2017. Penelitian ini adalah penelitiaan dengan data sekunder, dengan demikian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada maka jenis data yang digunakan adalah data sekunder.  Data sekunder yang dikumpulkan meliputi data perkembangan klaster industri pengolahan karet. Selain itu juga dikumpulkan data yang berkaitan dengan berbagai kebijakan yang ada dalam pengembangan industri pengolahan karet.  Data diperoleh dari berbagai instansi terkait yang berhubungan dengan topik penelitian yang dilakukan diantaranya: BPS, Kementrian Pertanian, Bappenas, Bappeda dan berbagai instansi terkait lainnya.Dalam penelitian ini pada dasarnya digunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  
4. Hasil Dan Pembahasan 
Profil Klaster Industri Pengolahan Karet Di Indonesia Sesuai dengan konsep klaster dengan pendekatan Diamod yang dikemukakan  Porter dalam Erfit dan Yulmardi (2018) yang menjelaskan bahwa suatu klaster suatu industri termasuk industri pengolahan karet di Indonesia meliputi berbagai aspek diantaranya aspek faktor kondisi, strategi struktur dan persaingan antar perusahaan, kondisi permintaan dan industri terkait serta kebijakan pemerintah. Profil klaster industri pengolahan karet di Indonesia dijelas mengacu kepada konsep tersebut.   
Bahan Baku Jika dilihat dari ketersedian bahan baku untuk industri pengolahan karet di Indonesia tersedia dalam jumlah yang cukup banyak. Hal ini mengingat Indonesia merupakan produsen karet dunia nomor dua setelah Thailand dengan kontribusi sebesar 27,41 
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persen, walaupun dari sisi luas areal perkebunan Indonesia adalah nomor satu di dunia (Pusdatin Pertanian, 2017). Berikut ini secara rinci dapat kita lihat perkembangan luas lahan karet di Indonesia beberapa tahun terakhir ini.     
Tabel 1. Perkembangan Luas Areal Karet Di Indonesia Tahun  2008 – 2017 
(dalam Ha) 
No Tahun Perkebunan 
Rakyat 
Perkebunan 
Besar Negara 
Perkebunan 
Besar Swasta 
Jumlah 1 2008 2.910.208 238.210 275.799 3.424.217 2 2009 2.911.533 239.372 284.362 3.435.270 3 2010 2.921.684 239.375 284.359 3.445.415 4 2011 2.931.844 257.005 267.278 3.456.128 5 2012 2.977.918 259.005 269.278 3.506.201 6 2013 3.026.020 247.068 282.859 3.555.946 7 2014 3.067.388 229.940 308.917 3.606.245 8 2015 3.075.627 230.168 315.308 3.621.102 9 2016 3.087.153 230.421 321.518 3.639.092 10 2017 3.115.703 230.882 325.538 3.672.123 Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia, 2017  Secara umum perkembangan luas areal karet di Indonesia memperlihatkan peningkatan sejak tahun 2008 – 2017 yaitu dari 3.424.217 ha pada tahun 2008 menjadi 3.672.123 ha pada tahun 2017,   dengan rata-rata pertumbuhan sekitar  0,734 persen pertahunnya. Sebahagian besar perkebunan karet di Indonesia merupakan perkebunan rakyat (PR) sisanya adalah berupa perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta.  Tahun 2017 misalnya sekitar 84,85 persen areal karet di Indonesia adalah perkebunan rakyat sementara 6,29 persen dan 8,87 persen adalah perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta.           Dari sisi produksi sejalan dengan perkembangan luar areal perkebunan karet di Indonesia yang selalu meningkat secara umum juga meningkat sejak tahun 2008 – 2017 yaitu dari 2.754.356 ton pada tahun 2008 menjadi 3.229.861 ton pada tahun 2017 dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 0,595 persen pertahunnya. Seperti halnya pada areal perkebunan, sekitar  81,68 persen produksi karet di Indonesia dihasilkan oleh perkebunan rakyat (PR).  Sementara sisanya sekitar 7,04 persen dihasilkan oleh perkebunan besar negara (PBN) dan sekitar 11,29   persennya dihasilkan oleh perkebunan besar swasta (PBS).  Namun demikian berbeda halnya dengan tingkat produktivitas, dimana rata-rata produktivitas tertinggi terjadi pada PBS  yaitu sebesar 1.499 kg/ha dan PBN 1.297 kg/ha, sementara itu produktivitas perkebunan rakyat hanya sekitar 915 kg/ha (Pusdatin Pertanian, 2017).  Berikut  dapat kita lihat perkembangan produksi karet di Indonesia beberapa tahun terakhir ini.       
Tabel 2. Produksi Karet Indonesia Tahun 2008 – 2017 (dalam ton) 
No Tahun Perkebunan 
Rakyat 
Perkebunan 
Besar Negara 
Perkebunan 
Besar Swasta 
Jumlah 1 2008 2.176.686 276.809 300.861 2.754.356 2 2009 1.942.298 238.656 259.393 2.440.347 
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3 2010 2.179.061 266.326 289.467 2.734.854 4 2011 2.359.811 302.370 328.003 2.990.184 5 2012 2.337.228 304.602 330.424 3.012.254 6 2013 2.655.942 255.616 325.875 3.237.433 7 2014 2.583.439 227.783 341.964 3.153.186 8 2015 2.568.633 225.999 350.766 3.145.398 9 2016 2.575.237 226.270 356.272 3.157.780 10 2017 2.638.071 227.288 364.503 3.229.861 Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia, 2017  Selanjutnya jika dilihat dari sisi wilayah sebahagian besar areal perkebunan karet dan produksi karet di Indonesia itu berada di wilayah Sumatera terutama di Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau dan Jambi.  Dari data yang ada pada tahun 2015 sekitar  71,29 persen areal perkebunan karet di Indonesia berada di wilayah Sumatera sementara sisanya di berbagai wilayah lain.  Demikian juga dari sisi produksi sekitar 78,08 persen dihasilkan dari perkebunan karet yang ada diwilayah Sumatera dan sisanya di berbagai wilayah lain di Indonesia.    
Sumber daya Manusia  Jika dilihat dari sisi sumberdaya manusia khususnya tenga kerja untuk perkebunan karet tersedia dalam jumlah yang mememadai bahkan banyak tenaga kerja Indonesia yang bekerja di perkebunan yang ada di Malaysia. Walaupun dari dari sisi kualitas SDM bidang perkebunan Indonesia masih memiliki kelemahan terutama pada perkebunan rakyat. Selain itu hal ini dapat juga dilihat dari relatif cukup banyak jumlah petani dan tenaga kerja yang terlibat dalam perkebunan karet ini di Indonesia.  Dari data yang ada pada tahun 2017 terlihat sekitar 2.221.269 petani yang terlibat dalam usaha perkebunan karet ini dan dari sisi tenaga kerja yang terserap sekitar 243.272 orang.  Sebahagian besar berada di wilayah Sumatera yang mencapai 1.536.208 petani dan 151.184 orang tenaga kerja (Statistik Perkebunan, 2017). Dalam rangka peningkatan kualitas tenaga kerja pada industri pengolahan karet ini pemerintah telah melakukan berbagai upaya misalnya melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan dan magang.     
Permodalan Dalam mendorong berkembangnya industri pengolahan karet juga membutuhkan modal atau investasi yang besar baik pada industri hulunya maupun industri hilirnya. Hal ini mengingat relatif besarnya investasi yang diperlukan untuk pengembangan industri pengolahan karet. Adapun yang menjadi sumber modal atau pembiayaan adalah masyarakat, pihak perbankan, pemerintah daerah dan pemerintah pusat.  Untuk mengatasi masalah permodalan ini khususnya untuk industri hulu terutama untuk perkebunan rakyat salah satunya adalah melalui program kemitraan dalam hal ini perusahaan perkebunan besar milik negara PT. Perkebunan diwajibkan membantu usaha perkebunan rakyat termasuk dalam hal permodalan. Berbagai bentuk program atau model kemitraan telah dijalankan oleh pemerintah diantaranya program kemitraan PIR perkebunan, PIR Trans dan model kemitraan KPPA.  Sementara itu untuk modal atau investasi untuk di industri hilir pada industri pengolahan karet pemerintah mendorong minat investasi melalui penciptaan iklim 
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investasi yang sehat diberbagai tingkat pemerintahan yang mampu mengurangi biaya produksi. Dalam mendorong investasi pada industri pengolahan karet ini diperlukan dukungan dari instansi terkait diantaranya BKPM, Perbankan, Kementerian Keuangan dan berbagai lembaga lainnya.     
Permintaan Industri pengolahan karet dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu industri hulu, industri antara dan industri hilir. Disektor  hulu  industri pengolahan karet adalah lateks yang merupakan hasil utama dari pohon karet diperoleh dari hasil penyadapan pohon karet (Pusdatin Pertanian, 2017). Jenis lateks yang diperdagangkan dapat berupa lateks segar, slab/koagulasi, sit asap/sit angin. selanjutnya diolah menjadi karet remah/crumb rubber, sheet/RSS yang merupakan produk antara yang nanti diolah oleh industri hilir menjadi berbagai macam produk diantaranya ban, bola, sepatu karet , sarung tangan, baju renang, karet gelang, mainan dari karet dan berbagai produk hilir karet lainnya.   Permintaan terhadap karet meliputi permintaan pasar dalam negeri dan permintaan pasar luar negeri atau ekspor.  Dari data yang ada memperlihatkan terjadinya peningkatan konsumsi karet untuk pasar dalam negeri dimana pada tahun konsumsi karet dalam negeri adalah sebesar 548,0 ton kemudian meningkat menjadi 660,0 ton pada tahun 2017. Perkembangan permintaan atau konsumsi karet dapat kita lihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 3. Konsumsi Domestik Karet Indonesia Tahun 2012 - 2017 No. Tahun Konsumsi Domestik (ribuan ton) 1 2012 548,0 2 2013 579,2 3 2014 580,0 4 2015 541,0 5 2016 629,8 6 2017 660,0 Sumber: Gapkindo, 2017  Sebagai salah satu komoditi ekspor penting Indonesia sebahagian besar atau sekitar 80 persen karet  Indonesia di ekspor ke berbagai negara, sekitar 20 persen saja yang terserap oleh industri dalam negeri (Pusdatin Petanian, 2017).  Dari serapan industri hilir dalam negeri tersebut sekitar 50 persennya digunakan oleh industri ban yang jumlahnya 18 perusahaan di Indonesia sisanya oleh industri lainnya misalnya untuk industri sarung tangan dari karet dan aneka industri barang karet lainnya. Perkembangan ekspor karet Indonesia secara umum bersifat fluktuatif. Misalnya pada periode 2008 – 2016 dimana pada tahun 2009 ekspor karet Indonesia mengalami penurunan yang cukup besar dibandingkan tahun sebelumnya 2008 dimana nilai ekspor karet Indonesia pada tahun 2008 sebesar US $ 6.023.323 turun menjadi US $ 3.241.534 pada tahun 2009 kemudian naik lagi pada tahun 2010. Kondisi ini tidak terlepas dari kondisi perekonomian secara global dan fluktuatif  harga karet di pasar internasional yang cukup besar.  Tabel berikut memperlihatkan perkembangan ekspor karet Indonesia dari tahun 2008 – 2016.    
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Tabel 4. Perkembangan Ekspor Karet Indonesia Tahun 2008 – 2016 
No. Tahun Volume (ton) Nilai (US $) 1 2008 2.283.158 6.023.323 2 2009 1.991.533 3.241.534 3 2010 2.351.915 7.326.605 4 2011 2.556.233 11.763.667 5 2012 2.444.503 7.861.947 6 2013 2.701.995 6.906.952 7 2014 2.623.471 4.741.574 8 2015 2.630.313 3.699.055 9 2016 1.889.164 2.387.574 
Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia, 2017 
 
Kebijakan Pemerintah Kebijakan pemerintah merupakan salah satu instrumen penting dalam dalam pengembangan industri pengolahan karet di Indonesia. Kebijakan pada dasarnya meliputi dua aspek yaitu regulasi yang bisa berupa aturan-aturan dan program-program pemerintah yang ditujukan untuk pengembangan industri pengolahan karet. Selain itu kebijakan tersebut bisa juga berupa faktor penunjang yang diperlukan untuk pengembangan industri pengolahan karet yang harus disiapkan oleh pemerintah diantaranya: infrastruktur, transportasi, energi, telekomunikasi, lembaga keuangan, pendidikan dan berbagai faktor penunjang lainnya.  Namun demikian berkaitan dengan kebijakan pemerintah ini masih ditemukan berbagai masalah diantaranya keberadaan lembaga keuangan yang belum dapat diakses sepenuhnya terutama untuk perkebunan rakyat, beban pajak, insentiv yang masih terbatas, infrastruktur, birokrasi, kebijakan investasi dan lain-lain.  Dari berbagai hal diatas memperlihatkan klaster industri pengolahan karet punya potensi yang cukup besar untuk berkembang walaupun perkembangannya belum optimal dan masih ditemukannya berbagai kendala. Secara ringkas dengan tabel berikut dapat disimpulkan berbagai hal berkaitan dengan kondisi klaster industri pengolahan karet di Indonesia. 
 
Tabel 5. Kondisi Klaster industri Pengolahan Karet Indonesia 
No Faktor Kondisi 1. Bahan Baku Sebagai negara yang memiliki areal perkebunan karet terbesar dan jumlah produksi nomor dua didunia setelah Thailand Indonesia memiliki sumber bahan baku yang sangat besar dalam industri pengolahan karet di dunia. 2. Sumberdaya Manusia Secara umum sumberdaya manusia pada industri pengolahan karet tersedia dalam jumlah yang cukup tetapi dari sisi kualitas masih terbatas. Hal ini terlihat dari tingkat produktivitas yang  relatif rendaha terutama pada perkebunan rakyat (PR). 3. Permodalan. Modal yang tersedia pada industri pengolahan karet ini masih terbatas. Hal ini mengingat untuk industri pengolahan karet baik dihulu maupun dihilirnya memerlukan investasi yang cukup besar. Salah satu kebijakan pemerintah untuk permodalan ini melalui program kemitraan. 
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4. Permintaan Permintaan terhadap karet cenderung meningkat dari tahun ketahun. Hal ini mengingat semakin besarnya kebutuhan terhadap karet baik untuk pasar dalam negeri maupun ekspor. 5. Kebijakan Pemerintah Kebijakan pemerintah dalam rangka mendorong perkembangan industri pengolahan karet ini sudah cukup mememadai baik pada industri hulunya maupun pada industri hilirnya. Namun demikian masih ada beberap masalah. 
Sumber: Pengolahan data sekunder 
 
Analisis SWOT Untuk Industri Pengolahan Karet Indonesia Analisis SWOT (strenght, weaknes, opportunities and threats) merupakan alat analisis untuk memilih dan menetapkan strategi guna memaksimalkan kekuatan (strenght) dan peluang (opportunities) dan secara bersamaan berusaha untuk meminimalkan kelemahan (weaknes) dan ancaman (thereats).  Berikut ini akan dijelaskan analisis SWOT terhadap industri pengolahan karet di Indonesia.  
Tabel 6.  Analisa SWOT Terhadap Industri Pengolahan Karet Di 
Indonesia 
Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) Karet merupakan komoditi perkebunan penting baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja, penghasil devisa, pelestarian lingkungan hidup dan pendorong pertumbuhan bagi daerah sentra produksi karet di Indonesia. 
Sebahagianbesar produk karet yang dihasilkan Indonesia dalam industri pengolahan karet  masihdalambentukproduk primer teutama untuk pasar luar negeri atau ekspor. Dari luas areal Indonesia negara produsen karet terbesar di dunia  dan dari  produksi nomor dua di dunia setelah Thailand. Dalam jangka panjang memiliki peluang menjadi negara terbesar didunia. 
Masihsangatterbatasnyaprodukindustrihilir  karet yangdihasilkansehinggapotensi yang besarterhadapindustri pengolahan karet belummemberikanhasil yang  optimal.  Dari sisi kebijakan adanyadukunganpemerintahuntukpengembanganperkebunan karet terutama di daerah sentra produksi karet di wilayah Sumatera dan Kalimantan. 
Masih rendahnya produktivitas terutama pada perkebunan rakyat yang disebabkan masih rendahnya kualitas SDM petani  yang mengakibatkan pengelolaan kebun yang belum optimal.  Masih besarnya potensipermintaanuntuk karet dan produk dari karet baik untuk pasar domestik maupun untuk ekspor. Terbatasnyainfrastruktur yang dapatmendorongberkembangnyaindustripengolahan karetterutamapelabuhan, jalandaninfrastrukturdasarlainnya. Industri pengolahan karet  mempunyai potensi yang cukup besar baik dilihat dari sisi ketersedian bahan baku maupun tenaga kerja yang tersedia. 
Kerjasama antar pelaku usaha pada klaster industri yang ada yang sangat terbatas dan kurang efektif. 
Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) Peluangpasar yang masihterbukalebaruntuk baik untuk pasar dalam negeri maupun pasar ekspor. Adanya jenis karet sintetis sebagai pengganti produk karet yang pemakaiannya cukup luas. Potensipengembanganindustripengolahan karet yang sangat besar mulai dari industri hulu sampai ke  hilirnya. Sebagaimana halnya komoditi pertanian pada umumnya harga karet yang sangat fluktuatif. Semakin luasnya penggunaan produk karet untuk berbagai industri misalnya sebagai bahan aspal dll. Adanyadampaknegatifdaripengembanganperkebunan karet baikdalambentukkonfliksosialmaupunkerusakanlingkungan. 
Sumber: Pengolahan data sekunder 
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Kelembagaan pada Industri Pengolahan Karet Indonesia Berbagai kelembagaan dalam artian organisasi akan berpengaruh terhadap pengembangan industri pengolahan karet di Indonesia. Beberapa kelembagaan yang ada pada industri pengolahan karet mulai dari industri hulunya sampai kepada industri hilirnya diantaranya:  
Kelembagaan Petani Salah satu kelembagaan atau organisasi yang ada pada industri pengolahan karet terutama ditingkat petani adalah kelompok tani/gabungan kelompok tani. Secara umum kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk oleh para petani atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial ekonomi dan sumber daya, kesamaan komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha. Dengan kelompok tani akan memperkuat posisi tawar (bargaining position) petani. Selain itu dengan kelembagaan, kekuatan-kekuatan dan potensi yang dimiliki petani dapat terhimpun menjadi satu kekuatan bersama dan potensi yang memiliki kekuatan yang lebih kuat.  Dengan demikian adanya kelembagaan petani yang kuat pada dasarnya sangatlah dibutuhkan dalam mendorong pengembangan industi pengolahan karet  dimasa yang akan datang. Selain kelompok tani ada juga kelembagaan petani dalam bentuk lain mialnya koperasi.    
GAPKINDO  GAPKINDO adalah Gabungan Perusahaan Karet Indonesia yang merupakan suatu organisasi yang menghimpun para pengusaha yang ada pada industri pengolahan karet di Indonesia. Adapun yang menjadi anggota Gapkindo adalah perkebunan karet (milik negara, swasta nasional maupun asing), prosesor, eksportir, pedagang ((broker , dealer) dan perwakilan pembeli dengan jumlah anggota 164 perusahaan.  Gapkindo dipusat maupun cabang di daerah senantiasa ikut secara aktif dalam pembinaan mutu bahan olahan karet rakyat (bokar) melalui penyuluhan,  peningkatan mutu karet ekspor, penanggulangan masalah limbah fabrik dan berbagai kegiatan lainnya yang berhubungan dengan perkaretan baik dihulu maupun dihilirnya.  
Asoasiasi Pengusaha Ban Indonesia (APBI)  Asosiasi Perusahaan Ban Indonesia (APBI) merupakan wadah organiasasi perkumpulan beberapa perusahaan ban yang ada di Indonesia.  Saat ini APBI ini beranggotakan 18 produsen ban yang ada di Indonesia.  
Kebijakan Pengembangan Industri Pengolahan Karet Indonesia Dalam rangka mendorong perkembangan industri pengolahan karet di Indonesia pemerintah telah menjalan berbagai kebijkan baik pada tingkat hulu mapun pada industri hilirnya. Berikut ini akan diuraikan beberapa program pengembangan industri pengolahan pengolahan karet di Indonesia.  
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Kemitraan Program kemitraan merupakan salah satu kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah dalam mendorong perkembagan industri pengolahan karet di industri hulunya. Pemerintah telah menjalan berbagai model kemitraan untuk berbagai komoditi perkebunan termasuk karet misalnya melalui PIR dan UPP.  Kemitraan adalah kerjasama antara usaha perkebunan besar milik negara maupun swasta dengan perkebunan kecil atau perkebunan rakayat dengan prinsip yang saling menguntungkan, saling menghargai, saling bertanggung jawab, saling mempekuat dan saling ketergantungan dengan pekebun, karyawan dan masyarakat sekitar.  Adapun pola kemitraan usaha perkebunan dapat berupa kerjasama penyediaan sarana produksi, kerjasama produksi, pengolahan dan pemasaran, transportasi, kerjasama operasional, kepemilikan saham dan jasa pendukung lainnya.  
Program RevitalisasiPerkebunan  Program revitalisasi perkebunan adalah upaya percepatan pengembangan perkebunan rakyat melalui perluasan, peremajaan dan rehabilitasi tanaman perkebunan yang didukung kredit investasi perbankan dan subsidi bunga oleh pemerintah dengan melibatkan perusahaan dibidang usaha perkebunan sebagai mitra pengembangan dalam pembangunan kebun, pengolahan dan pemasaran hasil.  Pemilihan komoditi yang akan dikembangkan didasarkan kepada:  sumber pendapatan masyarakat, prospek pasar dan penyerapan tenaga kerja serta faktor lingkungan.  Dalam upaya untuk mencapai bebagai tujuan program revitalisasi perkebunan tersebut salah satu diantaranya melalui program kemitraan yang disebut dengan pola kemitraan PIR Revitalisasi Perkebunan.        
Program Replanting Program replanting atau peremajaan tanaman karet terutama ditujukan untuk tanaman karet rakyat baik berupa perkebunan swadaya masyarakat maupun eks proyek PIR dan UPP yang kondisinya memang sudah tidak produktiv, tanaman tua atau rusak. Merujuk kepada Kementerian Pertanian (2005) model replanting karet rakyat yang diterapkan adalah model peremajaan partisipatif atau gerakan swadaya masyarakat, dalam hal ini petani atau kelompok tani sebagai pemilik kebun dilibatkan secara langsung dalam kegitan pembangunan kebun. Hal ini ditujukan agar petani/masyarakat dapat termotivasi dan meningkatkan pengetahuaan mereka dalam mengelola usaha perkebunan.  Berbeda dengan pembangunan perkebunan rakyat sebelumnya yang lebih mengarah kepada pendekatan proyek berbantuan.  Sesuai dengan kondisi tanaman karet dan kemampuan pemerintah untuk melakukan peremajaan, maka direncanakan akan dilakukan replanting atau peremajaan karet rakyat seluas 56.000 ha pertahunnya.  
Program Hilirisasi Industri Agro Seperti kita ketahui sebahagian besar atau sekitar 81,44 persen dari pada ekspor karet Indonesia adalah dalam produk industri primer yang 96,9 persen adalah  berupa karet remah/SIR (Pusdatin Pertanian, 2017).  Oleh karena itu program hilirisasi untuk karet sangat perlu dilakukan sehingga Indonesia mendapatkan nilai tambah yang lebih besar pada industri pengolahan karet ini.   
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5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang  Penelitian ini pada dasarnya baru melihat kondisi dari industri pengolahan karet di Indonesia dan berbagai aspeknya. Penelitian ini belum melihat bagaimana jalannya kemitraan diantara berbagai kelompok usaha yang ada dalam sebuah klaster sebagai urgensi dari efektifnya suatu klaster industri. Untuk itu penelitian menyangkut jalannya kemitraan antar berbagai kelompok usaha yang ada dalam klaster industri pengolahan karet di Indonesia dimasa yang kan datang perlu dilakukan.    
6. Kesimpulan  Dari berbagai uraian sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Indonesia memiliki potensi yang besar untuk pengembangan industri pengolahan karet, produsen karet nomor dua terbesar di dunia setelah Thailand dengan kontribusi sebesar 27,41 persen; (2) Perkembangan karet di Indonesia baik dari sisi luas maupun maupun produksinya cenderung meningkat selama periode 2008 – 2017 dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 0,734 persen dan 0,595 persen setiap tahunnya; (3) Berdasarkan analisis SWOT Indonesia memiliki berbagai peluang (opportunity) dan ancaman (threat) tetapi juga memiliki kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) dalam pengembangan indutri pengolahan karet (4) Beberapa kelembagaan pada industri pengolahan karet di Indonesia baik dihulu maupun dihilirnya diantaranya kelompok tani/gabungan kelompok tani, Gapkindo, APBI dan; (5) Beberapa kebijakan dalam rangka mendorong pengembangan industri pengolahankaret diantaranya adalah progaram kemitraan, program revitalisasi perkebunan,replanting dan hilirisasi industri agro.  
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